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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kejelasan 

sasaran anggaran dan sistem pengendalian intern terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah melalui penerapan akuntabilitas keuangan sebagai variabel 

intervening. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh OPD yang ada di Kota Tegal 

yang berjumlah 36 kantor. Oleh karena seluruh anggota populasi akan diambil 

maka penelitian ini merupakan penelitian sensus yang dianalisis dengan program 

IBM SPSS 23 dengan menggunakan uji asumsi klasik, pengujian regresi linier 

berganda, uji statistik t, uji statistik f, uji determinasi dan sobel test.  

Hasil uji asumsi klasik data normal (0,07), uji multikolonieritas tidak 

terjadi korelasi, uji heteroskedastisitas data homokedastisitas (data menyebar pada 

sumbu Y), pengujian regresi linier berganda tahap 1 (KSA 0,283 dan SPI 0,054), 

pengujian regresi linier berganda tahap 2 (KSA 1,142 ; SPI 0,291 ; PAK -0,648), 

hasil uji t (KSA-PAK 0.032), (SPI-PAK 0,011), (PAK-AKIP 0,264), (KSA-AKIP 

0,015), (SPI-AKIP 0,000), hasil uji F tahap 1 (0,000) dan hasil uji F tahap 2 

(0,000), hasil uji determinasi tahap 1 (0,413) dan hasil uji determinasi tahap 2 

(0,538) 

 

Kata Kunci:  Kejelasan Sasaran Anggaran (KSA), Sistem Pengendalian 

Intern(SPI), Penerapan Akuntabilitas Keuangan (PAK), dan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to determine the effect of clarity of budget 

targets and internal control systems on the accountability of the performance of 

government agencies through the application of financial accountability as an 

intervening variable. 

The population in this study were all SKPDs in Tegal City, totaling 36 

offices. Because all members of the population will be taken, this study included 

as a census study that was analyzed with the IBM SPSS 23 program by using the 

classic assumption test, multiple linear regression testing, t statistic test, f 

statistical test, determination test and sobel test. 

The results of the classical assumption test are normal data (0.07), 

multicollinearity test does not occur correlation, heteroscedasticity test is 

homocedasticity data (data spread on the Y axis), multiple linear regression 

testing step 1 (KSA 0.283 and SPI 0.054), multiple linear regression testing step 2 

(KSA 1,142; SPI 0,291; PAK -0,648), t test results (KSA-PAK 0.032), (SPI-PAK 

0.011), (PAK-AKIP 0.264), (KSA-AKIP 0.015), (SPI-AKIP 0.000), Step 1 of F test 

results (0,000) and Step 2 of  F test results (0,000), Step 1 determination test 

results (0.413) and Step 2 determination test results (0.538). 

 

Keywords:  Clarity of Budget Goals (KSA), Internal Control System (SPI), 

Application of Financial Accountability (PAK), and Government 

Agency Performance Accountability (AKIP) 
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INTISARI 

 

 Setelah reformasi bergulir, Good governance menjadi tujuan utama yang 

harus dicapai dalam setiap pemerintahan. Untuk mencapai good governance, 

pemerintah harus menerapkan prinsip-prinsip good governance yang mana salah 

satunya adalah prinsip akuntabilitas. Sesuai dengan Instruksi Presiden No.7 Tahun 

1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), ini merupakan 

salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan praktek good governance 

khususnya akuntabilitas untuk meningkatkan pelaksanaan pemerintahan yang 

lebih berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab. 

 Ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah diantaranya yaitu kejelasan sasaran anggaran. Anggaran menjadi 

sangat penting dan relevan di pemerintahan daerah, karena anggaran berdampak 

terhadap kinerja pemerintahan yang dikaitkan dengan fungsi pemerintah dalam 

memberi pelayanan kepada masyarakat. Anggaran merupakan dokumen atau 

kontrak politik antara pemerintah dan DPRD sebagai wakil rakyat, untuk masa 

yang akan datang (Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 2002). 

 Penelitian (Darma, 2004) menyatakan bahwa kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Namun 

sebaliknya, penelitian (Pangumbalerang, 2014) mengatakan tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kejelasan sasaran anggaran dengan akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah 

 Faktor lainnya yang mempengaruhi akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah adalah sistem pengendalian intern. Menurut (Mahmudi, 2011) sistem 

pengendalian intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk 

memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui 

kegiatan yang efektif dan efesien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan 

aset, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Penerapan 

pengendalian intern yang memadai akan memberikan keyakinan terhadap kualitas 
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atau keandalan laporan keuangan, serta akan meningkatkan kepercayaan 

stakeholders.  

.  Penelitian (Sari, 2013) menyatakan bahwa sistem pengendalian intern 

berpengaruh terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah 

dan penelitian yang dilakukan (Rohman, 2012) sistem pengendalian intern 

berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dan merupakan 

variabel intervening / variabel yang memediasi hubungan antara kejelasan sasaran 

anggaran terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, sedangkan penelitan 

(Desmiyawati, 2012) dan (Suwadirman, 2016) menyatakan bahwa sistem 

pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. 

 Penerapan akuntabilitas keuangan juga mempengaruhi akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah, dimana instansi pemerintah diwajibkan melaporkan 

kinerja keuangan yang telah dicapai periode tersebut. Akuntabilitas keuangan 

merupakan prioritas utama untuk menilai akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah. Instansi pemerintah yang memiliki akuntabilitas keuangan yang baik 

biasanya dianggap memiliki akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang baik 

pula.  

 Penelitian (Oktiandra, 2010) tentang pengaruh penerapan akuntabilitas 

keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah menyimpulkan 

bahwa penerapan akuntabilitas keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. Namun sebaliknya, menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Aini, 2014) penerapan akuntabilitas keuangan 

(PAK) memiliki hubungan negatif dan tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah (AKIP). 

Berdasarkan research gap yang dijelaskan diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh kejelasan sasaran anggaran 

terhadap penerapan akuntabilitas keuangan, bagaimana pengaruh sistem 

pengendalian intern terhadap penerapan akuntabilitas keuangan, bagaimana 
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pengaruh penerapan akuntabilitas keuangan terhadap akuntabilitas kinerja instansi 

pemerintah, bagaimana pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, dan bagaimana pengaruh sistem 

pengendalian intern terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah?”. Dengan 

demikian tujuan utama penelitian ini ialah untuk mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh kejelasan sasaran anggaran dan sistem pengendalian intern 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah melalui penerapan akuntabilitas 

keuangan sebagai variabel intervening.  

Kajian pustaka menghasilkan lima hipotesis. Pertama KSA berpengaruh 

positif terhadap PAK. Kedua SPI berpengaruh positif terhadap PAK. Ketiga, PAK 

berpengaruh positif terhadap AKIP. Keempat, KSA berpengaruh positif terhadap 

AKIP. Kelima, SPI berpengaruh positif terhadap AKIP. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh OPD di Kota Tegal yang berjumlah 

36 OPD. Jumlah sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi yaitu 36 

OPD di Kota Tegal dengan unit analisisnya yaitu kepala sub bagian keuangan atau 

bendahara. Oleh karena jumlah populasi sama dengan jumlah sampel, maka 

penelitian ini disebut dengan penelitian sensus. Kemudian teknik analisis 

menggunakan regresi linier berganda dan uji sobel. Berdasarkan pengujian 

hipotesis dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini ditolak, 

sedangkan hipotesis pertama, kedua, keempat dan kelima diterima. 
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